BAB IV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Tari Rumah Inai merupakan salah satu kesenian adat warisan
leluhur budaya Melayu Riau selalu dilaksanakan dalam upacara
perkawinan adat masyarakat Melayu. Fungsi ritual tari Rumah Inai
adalah untuk memohon perlindungan dari Allah dan menolak bala yang
akan melanda kehidupan rumah tangga kedua mempelai nantinya.

Pertunjukan ritual tari Rumah inai menggunakan bale-bale yang
terdapat 2 lilin utama yang selalu menyala selama pertunjukan
berlangsung. Lilin tersebut sebagai penentu upacara perkawinan boleh
dilanjutkan atau tidak. Jika salah satu maupun kedua lilin utama mati saat
pertunjukan, maka upacara perkawinan tersebut harus diulang dari awal
kembali, jika tidak akan ada marabahaya yang terjadi pada hubungan dan
hidup mereka kelak.

Penari ~dalam  tari Rumah Inai “adalah laki-laki dewasa.
Gerakannya sederhana, seperti berjalan membukkukkan badan serta
merentangkan tangan menyerupai sayap elang karena geraknya berasal
dari peniruan gerak elang (olang-olang) . Kostum yang digunakan pada
ritual tari Rumah Inai adalah baju teluk belanga, sesamping dan

kupiah/peci.
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B. Saran

Peneliti mengharapkan kepada para pemerintahan desa dapat
bekerjasama dengan pemuka adat agar dapat mensosialisasikan serta
memotivasi generasi muda untuk mempelajari ritual tari Rumah Inai.
ritual tari Rumah Inai merupakan kekayaan adat budaya Melayu Riau,
oleh sebab itu hendaknya masyarakat khususnya generasi muda dapat
melestarikan adat budaya ini agar tetap hidup seiring perkembangan

Zamarn.
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